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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan Sistem Informasi Akuantansi 
(SIA) yang digunakan oleh pengusaha di sentra industri rotan Desa Trangsan 
Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo. Jenis penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif dengan pendekatan studi kasus dan etnografi. Obyek penelitian ini adalah 
sentra industri rotan Trangsan dan subyeknya pengusaha yaitu Pratama Rotan, Surya 
Rotan, CV Agung Rejeki Furniture, Asri Rotan, dan Dunia Rotan. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa 2 pengusaha dengan tingkat pendidikan S1 telah memiliki 
pengetahuan akuntansi untuk menggunakan sistem informasi akuntansi dengan 
pencatatan secara manual. 2 pengusaha yang lain dengan tingkat pendidikan SLTA 
mengetahui pengetahuan akuntansi dalam menggunakan sistem informasi akuntansi 
tetapi tidak bisa mengaplikasikan dalam pengelolaan keuangannya. Untuk 1 
pengusaha dengan tingkat pendidikan SLTP tidak memiliki pencatatan pengelolaan 
keuangan dalam penggunaan sistem informasi akuntansi. Skala usaha diukur dari 
jumlah tenaga kerja, dimana tidak memiliki pengaruh terhadap penggunaan sistem 
informasi akuntansi.   
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Abstract 
This research is aimed to know the use of Accounting Information System used by 
businessman in rattan home industry in Transan Village Gatak Sub-district 
Sukoharjo Regency. This research is descriptive qualitative with a case of study 
approach and etnografi. The object of research is rattan home industry Trangsan 
village and the subject is businessman Pratama Rattan, Surya Rattan, CV Agung 
Rejeki Funiture, Asri Rattan, and Dunia Rattan. The result of this study showed that 
there were two businessman with bachelor degree already had accounting 
knowledge to using accounting information system with manual recording. The 
other of two businessman used accounting information system, but they could not 
implement in financial management. One businessman with Junior High School 
degree, it did not have financial recording in using accounting information system. 
The scale is measured from the total of labor, where it did not have influence toward 
the use of accounting information sytem. 
 






UKM sangat memerlukan informasi akuntansi bagi pencapian keberhasilan dan 
kelancaran usahanya berupa laporan keuangan yang digunakan pengambilan 
keputusan dalam pengelolaan usahanya. UKM juga harus menguasai penggunaan 
sistem informasi akuntansi agar usahanya berkembang dan mampu bersaing dengan 
perusahaan besar lainnya. Jika perusahaan tidak mampu beradaptasi dengan 
teknologi pada zaman sekarang, maka lambat laun perusahaan bisa jadi tersingkir 
dari persaingan bisnis. 
       Romney dan Steinbart (2015: 10) mengemukakan bahwa “sistem informasi 
akuntansi (accounting information system) adalah suatu sistem yang mengumpulkan, 
mencatat, menyimpan dan menglola data untuk menghasilkan informasi bagi 
pengambilan keputusan”. Sistem ini meliputi orang, prosedur, dan intrustur, data, 
perangkat lunak, infrastruktur teknologi informasi, serta pengendalian internal dan 
ukuran keamanan. 
       Penggunaan sistem informasi akuntansi memudahkan untuk operasional 
perusahaan sehari-hari. Faktor-faktor penggunaan sistem informasi akuntansi pada 
UKM adalah (1) Tingkat Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya dan masyarakat; (2) Skala Usaha merupakan kemampuan 
perusahaan dalam mengelola usahanya dengan melihat berapa jumlah tenaga kerja 
yang dipekerjakan dan berapa besar pendapatan yang diperoleh perusahaan dalam 
satu periode akuntansi. Disamping itu, tingkat produktifitas perusahaan sangat 
tergantuk pada jumlah tenaga kerja yang harus dipekerjakan, jadi semakin banyak 
jumlah tenaga kerja yang dipekerjakan mununjukkan bahwa tingkat produktifitas 
yang cukup tinggi yang dialami oleh perusahaan khususnya pada perusahaan kecil 
menengah, sehingga kebutuhan perusahaan terhadap informasi yang akan dibutuhkan 
juga semakin meningkat. Perusahaan yang skala usahanya besar dalam arti jumlah 
tenaga kerjanya banyak pasti cenderung untuk menggunakan informasi akuntansi 
yang baik dari pada perusahaan yang skala usahanya lebih kecil; (3) Pengetahuan 
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Akuntansi adalah seperangkat ilmu tentang system informasi yang menghasilkan 
laporan keuangan bagi pihak-pihak yang berkepentingan tentang aktivitas ekonomi 
dan kondisi perusahaan. Pengetahuan akuntansi dapat didefinisikan sebagai 
seperangkat ilmu yang tersusun secara sistematis tentanng bagaimana pencatatan, 
penggolongan dan peringkasan transaksi dan kejadian bersifat keuangan dengan cara 
berdaya guna dan bentuk satuan uang, penginterprestasi hasil proses tersebut berupa 
informasi kuantitaif yang digunakan untuk pengambilan keputusan ekonomi sebagai 
dasar untuk memilih berbagai alternatif. 
       Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan sistem informasi 
akuntansi yang digunakan oleh para pengusaha di sentra industri rotan Desa 
Trangsan Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo. 
 
2. METODE 
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian deskirptif kualitatif yang dilakukan 
terhadap variabel mandiri lainnya tanpa membuat perbandingan ataupun 
menghubungkan dengan variabel lainnya, dimana penelitian ini berusaha mengamati 
orang atau lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan subjek penelitian. Menurut 
Sugiyono (2014: 24) “metode penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai metode 
penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah dimana 
peneliti sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan sebagai 
triangulasi, analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif 
lebih menekankan makna dari pada generalisasi”. Desain penelitian ini menggunakan 
pendekatan studi kasus dan etnografi. Obyek penelitian adalah sentra industri rotan 
Trangsan, sedangkan subyek penelitian ini adalah Pratama Rotan, Surya Rotan, Asri 
Rotan, CV Agung Rejeki Furniture, dan Dunia Rotan.  
       Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan menggunakan tiga 
metode antara lain observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan langkah-
langkah dalam analisis data pada penelitian ini  menurut Moleong (2010: 280) 
“meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan”. Penelitian ini menggunakan trianggulasi data sumber sebagai 
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pemeriksa data untuk menguji keabsahan data penelitian cara mengumpulkan data 
yang diperoleh dengan menggunakan beberapa sumber. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian ini menggungkapkan penggunaan sistem informasi akuntansi dapat 
diterapkan melalui: pertama, data yang berdasarkan hasil penelitian diketahui 
bahwa pada industri rotan milik Pratama Rotan dan CV Agung Rejeki Furniture 
tingkat pendidikan terakhirnya S1, maka diakui industri tersebut sudah berkompeten 
sehingga dalam mengelola usahanya dan dalam menyusun laporan keuangan 
menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas. Pemilik perusahaan yang tingkat 
pendidikan terakhirnya di jenjang SLTA mereka mengelola keuangannya 
menggunakan bendahara seperti Surya Rotan dan untuk perusahaan Dunia Rotan 
mereka hanya menghandalkan keluarganya yang bisa mengelola keuangannya 
perusahaan tidak mempunyai bendahara khusus. Dan untuk Asri Rotan karena 
tingkat pendidikan terakhirnya hanya SLTP, perusahaan tidak mengelola 
keuangannya dengan baik, bahkan perusahaan tidak mencatat semua transaksi yang 
terjadi pada perusahaannya. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Sitoresmi (2013) “tingkat pendidikan pemilik lebih tinggi, maka 
dalam mengelola usaha dan menyusun laporan keuangan yang di hasilkan 
perusahaan akan baik”. Kedua,penelitian ini menunjukkan bahwa skala usaha pada 
sentra industri rotan di Desa Trangsan masih tergolong kecil, sehingga pengaruhnya 
untuk menggunakan sistem informasi akuntansi pun sangat kecil. Faktanya sentra 
industri yang memiliki jumlah karyawan lebih dari 20 orang, ada yang jarang 
menggunakan sistem informasi akuntansi dalam usahanya seperti pada perusahaan 
Dunia Rotan, tetapi ada juga pemilik industri yang memiliki jumlah tenaga kerja 
kurang dari 20 orang, seperti perusahaan Pratama Rotan sering menggunakan sistem 
informasi akuntansi walapun masih menggunakan sistem secara manual dalam 
keberlangsungan usahanya. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Julia (2016) 
penggunaan sistem informasi akuntansi tidak dapat diukur berdasarkan banyaknya 
jumlah tenaga kerja yang dimiliki oleh pelaku industri rotan di Desa Trangsan. 
Ketiga, pemilik usaha rotan di Desa Trangsan mengenai penerapan sistem informasi 
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akuntansi, bagian-bagian, catatan dan dokumen, prosedur serta fungsi yang 
berkaitan dengan sistem informasi akuntansi, diketahui bahwa mereka hanya 
menggunakan sistem secara manual dalam arti meraka hanya mencatat semua 
transaksi yang ada dalam pembukuan secara sederhana sehingga pencatatan 
akuntansinya belum akurat untuk melihat keuntungan yang didapatkan. Informasi 
tentang laporan keuangan seperti neraca, laporan laba rugi, laporan entitas dan 
laporan arus kas, para pengusaha sudah mengetahui informasi tersebut tetapi 
pengetahuannya hanya sebatas tahu nama laporannya saja, sedangkan informasi 
untuk membuat laporan keuangan para pelaku bisnis kurang begitu tahu. Untuk 
beberapa perusahaan di Trangsan menggunakan seorang bendahara untuk 
melakukan pembukuan hingga menyusun laporan keuangan secara komputer 
dengan menggunakan program Microsorft Excel. Format pembukuan yang dibuat 
oleh pengusaha pada industri rotan Trangsan seperti bukti transaksi yang dinyatakan 
dalam sebuah dokumen, jurnal umum, jurnal pembelian dan jurnal penjualan yang 
digunakan untuk mencatat transaksi yang berkaitan dengan operasional perusahaan 
sehar-hari. Dalam kegiatan usaha dokumen yang digunakan oleh pengusaha rotan 
seperti invoice atau faktur penjualan dan pembelian sebagai dokumen yang 
digunakan sebagai pernyataan tagihan yang harus dibayar oleh pembeli atau buyer, 
nota sebagai bukti pembayaran secara tunai yang dibuat oleh pengrajin kepada 
pembeli dan nota pengiriman barang atau surat jalan. Ada 1 perusahaan yang tidak 
melakukan pencatatan dari bukti transaksi ke jurnal, perusahaan hanya memiliki 
dokumen bukti transaksinya. Dalam pelaporan keuangan yang sesuai dengan 
pencatatan aktivitas yang berkaitan dengan operasional keuangan perusahaan 
berfungsi untuk merekap slip serta melakukan entry pengelolaan keuangan secara 
manual dalam buku besar dengan jangka waktu perbulan. Penelitian ini sejalan 
dengan penelitian Sriwahyuni (2012) “proses belajar mengenai akuntansi akan 
meningkatkan pengetahuan pelaku usaha kecil, sehingga dengan meningkatnya 
pengetahuan akan meningkatkan pula pemahaman pelaku usaha untuk menerapkan 
sistem informasi akuntansi akan menjadi semakin meningkat”. Semakin baik 
pengetahuan akuntansi, maka semakin besar pula pengaruhnya untuk menggunakan 
sistem informasi akuntansi.Jadi pengetahuan akuntansi pada industri rotan di Desa 
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Trangsan masih kurang. Semakin baik pengetahuan akuntansi yang dimiliki oleh 
pemilik usaha atau manajer, maka semakin baik pula kemampuan mereka dalam 
menggunakan sistem informasi akuntansi. 
 
4. PENUTUP  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah di paparkan diatas, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa penggunaan sistem informasi akuntansi pada sentra industri rotan 
Desa Trangsan masih tergolong rendah, perusahaan masih menggunakan sistem 
informasi akuntansi secara manual. Hal itu karena tingkat pengetahuan akuntansi 
perusahaan dalam mengelola keuangan yang kurang, perusahaan hanya sekedar tau 
pentingnya penggunaan sistem informasi akuntansi dalam kelangsungan usahanya 
kedepan, akan tetapi perusahaan tidak mampu mengelola keuangan tersebut dan juga 
tidak adanya bendahara yang ahli dalam penggunaan sistem informasi akuntansi. 
Pengetahuan akuntansi memiliki pengaruh terhadap penggunaan sistem informasi 
akuntansi. Peran pengetahuan akuntansi dan juga pengalaman pemilik dalam suatu 
usaha sangat penting karena dalam mengelola keuangan, pencatatan pembukuan 
akuntansi digunakan untuk mengetahui keuntungan dari suatu usaha. Penggunaan 
sistem informasi akuntansi akan membawa keberhasilan pada usahanya, karena 
semakin tinggi tingkat penggunaan sistem informasi akuntansi pada suatu usaha, 
maka tingkat keberhasilan dan perkembangan suatu usaha juga akan meningkat. 
Melalui penelitian ini diharapkan sentra industri rotan Desa Trangsan dapat 
mengembangkan penggunaan sistem informasi  akuntansi dalam menjalankan 
usahanya, sehingga dapat menghasilkan laporan keuangan yang baik yang 
dibutuhkan oleh pihak internal maupun pihak eksternal. 
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